BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui
bahwa subjek mulai menggunakan napza di usia 19 tahun. Alasan subjek
menggunakan napza untuk mengusir rasa sepi setelah lbunya sudah tiada.
Harapan subjek ketika menggunakan napza adalah untuk memunculkan kembali
sosok Ibu yang sudah tiada dan merecall kenangan masa kecil yang
membahagiakan.

Proses Self Efficacy subjek muncul karena adanya dorongan dari pacarnya
yang menuntut subjek untuk tidak lagi mengkonsumsi napza. Dorongan yang
diberikan pacarnya mulai dipikirkan subjek ketika menyadari bahwa dirinya
semakin bertambah tua. Semakin bertambahnya usia subjek pun mulai merasakan
dampak negatif pada tubuhnya akibat perilaku adiksi. Selain itu melihat teman-
temannya sukses dengan pekerjaan dan penghasilan yang cukup serta kehidupan
yang baik membuat subjek terpacu untuk menata ulang kehidupannya.

Diawal proses berhenti subjek merasa sangat kesulitan beradaptasi dengan
dirinya sendiri. Keterbiasaan subjek mengkonsumsi napza hingga akhirnya
memutuskan untuk berhenti membuatnya stres dan tertekan. Diawal subjek
mengaku dirinya tidak yakin mampu memperoleh hasil yang diharapkan. Tidak
dipungkiri selama proses itu sering terlintas pikiran untuk relaps. Pada saat

perasaan itu muncul subjek langsung mengalihkan perhatiannya dengan
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melakukan kegiatan yang positif, seperti membangun miniatur kereta api,
membuat rumah-rumahan atau jalan-jalan dengan pacarnya.

Pada saat tidak mengkonsumsi napza subjek merasakan ada perubahan
yang terjadi didalam dirinya. Subjek merasa lesu dan tidak bertenaga jika tidak
mengkonsumsi napza. Selain itu subjek menjadi pribadi yang temperamental
karena tidak dapat mengontrol emosi dengan baik. Hal itu membuat subjek
tertekan karena harus menahan sensasi yang muncul. Berbagai hal dilakukan
subjek untuk menjaga recovery, subjek mulai menjauhi lingkungan yang bisa
memunculkan keinginan untuk relaps salah satunya dengan menjaga jarak dengan
teman-temannya.

Selama proses itu dukungan yang diberikan orang terdekat membuatnya
terus bertahan. Meski awalnya sulit seiring berjalannya waktu kini subjek mampu
mengatasinya. Pada saat muncul keinginan untuk relaps subjek melampiaskannya
dengan bermain atau melakukan kegiatan yang disukainya seperti membuat
miniatur kereta, bermain musik atau jalan-jalan. Tidak hanya itu. Seiring
berjalannya waktu subjek semakin yakin untuk lepas dari napza. Kini subjek

sudah abstein selama 9 bulan dan masih terus menjaga recovery.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti menyarankan
beberapa hal untuk diterapkan pada subjek dan penelitian selanjutnya, yaitu
sebagai berikut:
1. Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan agar menggali aspek lain yang

belum terungkap pada penelitian ini dengan tujuan untuk memperluas
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penelitian serupa tentang self efficacy pada mantan pecandu narkoba.
Selain itu dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu subjek
saja, untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan subjek yang
lebih banyak sehingga data yang diperoleh jauh lebih luas dan
berkembang.

. Bagi subjek diharapkan terus bersemangat meningkatkan efikasi diri untuk
menghindari dampak negatif dari perilaku adiksi. Selain itu juga subjek
diharapkan dapat mulai menjalin relasi dengan keluarga dan teman-

temannya.
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